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ABSTRAK 

 

Safety riding adalah perilaku mengendarai sepeda motor dengan 

mengutamakan keselamatan diri sendiri maupun pengguna jalan lain. Menurut 

data yang di peroleh, penyebab utama kecelakaan lalu lintas mencakup faktor 

manusia, sebesar 89.50% (pengemudi 82.39% dan pejalan kaki 7,11%), faktor 

kendaraan sebesar 4,80%, faktor kondisi jalan raya sebesar 5.50% dan faktor 

lingkungan sebesar 0.65%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan, sikap dan persepsi dengan perilaku safety riding pada 

pekerja PT. Pinus Merah Abadi. Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 93 

responden dan pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil penelitian 

menunjukan dari 93 responden pada pekerja sebanyak 43 responden atau 46,2% 

memiliki perilaku keselamatan berkendara (safety riding) yang tidak aman dan 

sebanyak 50 responden atau 53,8% memiliki perilaku keselamatan berkendara 

(safety riding) yang aman. Berdasarkan hasil data yang diperoleh menggunakan 

chi-square diperoleh variabel yang berhubungan adalah pengetahuan (p-value 

0,035), sikap (p-value 0,000), persepsi (p-value 0,000), usia (p-value 0,003), 

pendidikan (p-value 0,005), jenis kelamin (p-value 0,030), masa kerja (p-value 

0,002), usia (p-value 0,003), keikutsertaan pelatihan (p-value 0,000), peran teman 
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(p-value 0,011). Saran yang diberikan adalah para pekerja harus memperaktekkan 

dan mengaplikasikan perilaku keselamatan berkendara (safety riding) yang baik 

dan benar pada saat bekerja untuk meminimalisir atau mencegah terjadinya 

kecelakaan lalu lintas dan selain itu dapat memberikan contoh kepada masyarakat 

luas bahwa keselamatan adalah hal yang utama. 

Kata Kunci : Safety Riding │ Pekerja 

Kepustakaan : 60 (1975 – 2015) 
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ABSTRACT 

 Safety riding is the behavior of riding a motorcycle by prioritizing the 

safety of yourself and other road users. According to data obtained, the main 

causes of traffic accidents include human, factors of 89.50% (driver 82.39% and 

pedestrians 7.11%), vehicle factors by 4.80%, factors of road conditions by 5.50% 

and environmental factors by 0.65%. The purpose of this study was to determine 

the relationship of knowledge, attitude and perception with the behavior of safety 

riding on workers of PT. Pinus Merah Abadi. This research is quantitative 

descriptive using cross sectional design. The sample of this study was 93 

respondents and sampling using total sampling. The results showed that of the 93 

respondents in the workforce as many as 43 respondents or 46.2% had unsafe 

driving safety behavior and as many as 50 respondents or 53.8% had safe riding 

safety behavior. Based on the results of the data obtained using chi-square, the 

related variables are knowledge (p-value 0.035), attitude (p-value 0,000), 

perception (p-value 0,000), age (p-value 0.003), education (p-value value 0.005), 

gender (p-value 0.030), tenure (p-value 0.002), age (p-value 0.003), participation 

in training (p-value 0.000), role of friends (p-value 0.011). The advice given is 

that workers must practice and apply good and correct driving safety behaviors 

while working to minimize or prevent traffic accidents and besides providing an 

example to the general public that safety is the main thing. 

 

Keyword : Safety Riding, Employees 

Literature : 60 (1975 – 2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah kendaraan saat ini yang berada di jalan raya sangat berisiko 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

memperkirakan sekitar 1,2 juta orang meninggal dunia dan 50 juta orang 

lainnya mengalami luka berat dan ringan setiap tahunnya yang diakibatkan 

oleh kecelakaan lalulintas. WHO memperkirakan pada tahun 2020 

kecelakaan lalulintas merupakan penyebab kematian terbesar ketiga di 

seluruh dunia setelah penyakit jantung dan depresi.  

Menurut data WHO tahun 2011, sebanyak 67% korban kecelakaan 

lalu lintas berada pada usia produktif, yakni 22-50 tahun. Terdapat sekitar 

400.000 korban di bawah usia 25 tahun yang meninggal di jalan raya 

dengan rata-rata angka kematian 1.000 anak-anak dan remaja setiap 

harinya. Bahkan, kecelakaan lalu lintas menjadi penyebab utama kematian 

anak-anak di dunia, dengan rentang usia 10-24 tahun.  

Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2015, 79 negara 

mengalami penurunan tingkat fatalitas kecelakaan, sementara 68 negara 

lainnya justru bertambah. Dari sisi jenis kendaraan, kecelakaan antar 

motor atau kendaraan roda dua menempati urutan teratas yang sangat 

rentan terlibat kecelakaan lalu lintas (sekitar 23%), misalnya di Amerika 

Serikat, jumlah kecelakaan roda dua meningkat dari 15% menjadi 20% 

antara tahun 2010 – 2013. Di Asia Tenggara dan kawasan Pasific Barat, 

kecelakaan motor menempati urutan ketiga dari total kecelakaan lalu 

lintas.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat 

kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi. Korp Lalu Lintas Mabes Polri 

memiliki data mencapai 23.000 kasus. Kecelakaan lalu lintas di Indonesia 

oleh WHO dinilai menjadi pembunuh terbesar ketiga, dibawah penyakit 

jantung coroner dan tuberculosis/TBC. Data WHO 2011 menyebutkan 

sebanyak 67% korban kecelakaan lalu lintas berada pada usia produktif 
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yakni 22-50 tahun. Terdapat sekitar 40.000 korban dibawah umur 

usia 25 tahun yang meninggal dijalan raya, dengan rata-rata angka 

kematian 1.000 anak dan remaja setiap harinya. Kecelakaan lalu lintas 

menjadi penyebab utama kematian anak-anak dan remaja di dunia dengan 

rentan usia 10-24 tahun.   

Penyebab kecelakaan lalu lintas di Negara Indonesia yang paling 

besar terdapat pada faktor manusia sebesar 89,50%, dikarenakan peran 

manusia sebagai pengemudi sebesar 82,39% dan sebagai pejalan kaki 

7,11%, faktor kendaraan sebesar 4,80%, faktor kondisi jalan raya sebesar 

5,50% dan faktor lingkungan 0,65%. Untuk sumber daya manusia, 

permasalahannya disebabkan oleh rendahnya kedisiplinan berlalu lintas, 

rendahnya kesadaran terhadap keselamatan berkendara dan belum 

memadainya kompetisi petugas pada bidang keselamatan (Sitorus, 1992). 

Kecelakaan yang terjadi pada umumnya disebabkan oleh 2 faktor 

yaitu tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman. Kondisi tidak aman 

merupakan suatu kondisi dimana lingkungan kerja tidak aman bagi para 

pekerja, misalnya terdapat kondisi jalan yang rusak, serta kondisi mesin 

kendaraan yang tidak berfungsi secara maksimal, serta dari kondisi cuaca 

seperti hujan deras, kabut asap yang tebal sehingga menghalangi jarak 

padang pada saat berkendara dan terjadinya banjir pada jalan yang dilalui. 

Tindakan tidak aman merupakan tindakan atau perilaku berbahaya yang 

dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas dan merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Dalam hal ini tidak memakai alat pelindung diri pada 

saat berkendara, melanggar rambu-rambu lalu lintas jalan, mengendarai 

kendaraan pada kondisi mabuk atau masih dalam pengaruh obat-obatan 

dan mengantuk.  

Meskipun demikian, sepanjang Jalan Raya Bekasi, Cakung 

sangatlah rawan untuk terjadi kecelakaan lalu lintas, hal ini disebabkan 

karena struktur atau kondisi jalan yang berlubang dikarenakan sedang 

adanya pembuatan Fly Over Jalan Raya Bekasi serta kondisi lalu lintas 

yang sangat padat. Berikut data korban kecelakaan lalu lintas bulan 
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Januari – Mei tahun 2018. Untuk korban meninggal dunia sebanyak 40 

orang dengan perincian pada bulan Januari 11 orang, bulan Februari 5 

orang, bulan Maret 7 orang, bulan April 7 Orang dan bulan Mei 10 Orang. 

Korban yang mengalami luka berat sebanyak 30 orang dengan perincian 

pada bulan Januari 3 orang, bulan Februari 8 orang, bulan Maret 5 orang, 

bulan April 4 orang dan bulan Mei 10 orang. Untuk korban yang 

mengalami luka ringan sebanyak 377 orang dengan perincian pada bulan 

Januari 101 orang, bulan Februari 66 orang, bulan Maret 78 orang, bulan 

April 78 orang dan bulan Mei 54 orang. (Data Polres Metro Bekasi 

periode Januari – Mei 2018). 

PT. Pinus Merah Abadi merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak cepat dalam bidang penjualan dan distribusi yang meliputi 

jaringan tradisional dan modern dengan produk makanannya yaitu richeese 

nabati dan PT. Pinus Merah Abadi berada di Jalan Raya Bekasi, Cakung, 

Jakarta Timur. Perusahaan tersebut mempunyai kegiatan operasional 

dimana setiap harinya para pekerja harus mengantar barang-barang ke 

seluruh outlet yang dicover oleh perusahaan tersebut dan salah satu alat 

transportasi yang digunakan oleh karyawan PT. Pinus Merah Abadi yaitu 

sepeda motor untuk mendistribusikan produk makanan ke store-store yang 

akan mereka kunjungi dan mengecek ketesediaan barang disana. 

Saat ini belum diketahui bagaimana perilaku mengenai 

keselamatan berkendara pada pekerja PT. Pinus Merah Abadi. Padahal 

penerapan safety riding amat penting guna mengurangi angka kecelakaan 

lalu lintas yang terjadi pada usia produktif. 

Peneliti mendapatkan gambaran responden sebanyak 10 orang dan 

memperoleh data seperti kelengkapan safety riding yang digunakan oleh 

responden apakah sudah lengkap atau belum dan beban yang dibawa 

perharinya meliputi berat beban, jumlah beban dan dimensi.  

Peneliti mendapatkan gambaran data responden yang tidak 

memakai kelengkapan berkendara (safety riding) dari responden sebanyak 

10 orang. Didapatkan hasil untuk responden yang memakai helm sebanyak 
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10 orang, untuk pemakaian sarung tangan sebanyak 7 orang yang tidak 

memakai sarung tangan sebanyak 3 orang, untuk pemakaian sepatu dalam 

berkendara ditemukan yang memakai sebanyak 4 orang sedangkan yang 

tidak memakai sepatu dalam berkendara sebanyak 6 orang, untuk 

pemakaian masker sebanyak 6 orang dan yang tidak memakai masker 

sebanyak 4 orang, untuk kepemilikan SIM ditemukan yang telah 

mempunyai SIM sebanyak 7 orang dan yang tidak memiliki SIM 3 orang.  

Peneliti juga memperoleh gambaran data berupa kondisi jalan yang 

dilewati oleh responden, hasil yang seluruh responden yang melewati jalan 

dengan kondisi yang baik sebanyak 4 orang, untuk responden yang 

melewati jalan dengan kondisi berlubang sebanyak 5 orang dan untuk 

responden yang melewati jalan dengan kondisi bergelombang sebanyak 1. 

Hal ini diketahuai dengan kondisi jalan yang tidak baik dapat memicu 

terjadinya kecelakaan lalu lintas apabila prilaku yang dilakukan oleh 

pengendara sepeda motor dalam berkendara tidak baik, ditambah dengan 

membawa beban yang dilakukan oleh responden sangatlah berisiko. 

Peneliti juga mendapatkan untuk pengangkutan barang setiap 

harinya yang dibawa oleh masing-masing responden dengan diambil rata-

rata dalam sehari. Diketahui untuk responden perempuan rata-rata mereka 

membawa beban seberat 7.9 Kg yang diletakan di motor meraka berupa 

kardus berisi makan, rata-rata jumlah beban yang dibawa selama sehari 

sebanyak 3, rata-rata dimensi dari beban yang diletakan diletakan di motor 

masing-masing responden sebanyak 82.939 Cm3. Untuk responden laki-

laki rata-rata mereka membawa beban seberat 7.2 Kg yang diletakan di 

motor meraka berupa kardus berisi makan, rata-rata jumlah beban yang 

dibawa selama sehari sebanyak 3, dan rata-rata dimensi dari beban yang 

diletakan diletakan di motor masing-masing responden sebanyak 78.395 

Cm3. 

Dari data diatas dapat disimpulkan untuk pemakaian kelengkapan 

safety riding pada para pekerja PT. Pinus Merah Abadi belum 100% 

lengkap, mengingat jenis pekerjaan mereka yang dilapangan dan setiap 
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hari berada di jalan raya penggunaan kelengkapan safety riding sangat 

penting karena mempunyai manfaat bagi pengendara apabila dipakai dan 

tak hanya itu kelengkapan safety riding juga sangat berpengaruh untuk 

keamanan diri sendiri apabila terjadi kecelakaan dan lalu lintas dan untuk 

aturan mengangkut barang dengan menggunakan sepeda motor dilarang 

demi keamanan pengendara. Sehubungan dengan mengangkut barang 

dengan menggunakan sepeda motor, hal ini merupakan pelanggaran 

hukum. Karena angkutan barang dengan menggunakan kendaraan 

bermotor wajib menggunakan mobil barang, karena hal tersebut dapat 

mengakibatkan pengemudi mengemudikan kendaraan bermotor dengan 

cara atau keadaan yang membahayakan nyawa atau barang (tidak 

memperhatikan faktor keselamatan) maka bisa dipidana dengan Pasal 311 

Ayat 1 UU 22/2009. 

Pada pasal 106 ayat (9) UU No. 22 Tahun 2009 dijelaskan, motor 

tanpa kereta samping dilarang membawa lebih dari 1 penumpang. 

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2014 pada pasal 10 Ayat (1) 

dikatakan sebenarnya mengangkut barang menggunakan kendaraan 

bermotor wajib menggunakan mobil barang. Tetapi, pada Ayat (2), jika 

dijelaskan memenuhi persyaratan teknis, kendaraan bermotor pengakut 

barang dapat menggunakan sepeda motor, namun demikian ada syarat-

syarat apabila sepeda motor dipergunakan untuk mengangkut barang. 

Menurut Ayat (4) syarat-syarat tersebut meliputi muatan memiliki lebar 

tidak melibihi stang kemudi, tinggi muatan tidak melebihi 900 mm 

dari/atau tempat duduk pengemudi, barang muatan ditempatkan 

dibelakang pengemudi. 

Pada pasal 169 ayat (1) UU No. 22 Tahun 2009 juga disebutkan 

“Pengemudi dan/atau perusahaan angkutan umum barang wajib mematuhi 

ketentuan mengenai tata cara pemuatan, daya angkut, dimensi kendaraan 

dan kelas jalan”. Yang dimaksud perusahaan angkutan umum adalah 

badan hukum yang menyediakan jasa angkutan orang atau barang dengan 

kendaraan bermotor. Sedangkan yang dimaksud kendaraan bermotor 
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umum, seperti dijelaskan pasal 1 angka 10 UU 22 Tahun 2009 adalah 

kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang dengan pungutan 

bayaran atau ongkos jasa. 

Undang-undang serta ketentuan diatas nampaknya kurang 

dipahami oleh pekerja yang menggunakan sepeda motor untuk 

mengangkut barang karena dapat membahayakan pengendara dan 

pengguna jalan lain. Selain rentan sanksi hukum, Kepala Mekanik AHASS 

CMM Purwakarta, Muhammad Abdul Wakhid menjelaskan beban yang 

berlebihan pada sepeda motor akan berdampak pada daya tahan suku 

cadang. Karena beban maksimal pada setiap jenis sepeda motor berbeda-

beda. Abdul juga menerangkan bahwa berdampak pada  menurunnya 

kinerja mesin, roda yang cepat haus (gundul), sistem pengereman yang 

kurang pakem, bensin lebih cepat boros, serta daya redam suspense yang 

perlahan berkurang. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut hubungan 

pengetahuan, sikap, persepsi dan keterampilan mengendara pada pekerja 

terhadap perilaku keselamatan berkendara (safety riding) di PT. Pinus 

Merah Abadi tahun 2018 sebagai salah satu upaya dalam meminimalisasi 

kejadian kecelakaan lalu lintas akibat kesalahan manusia. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pekerjaan menjadi seorang merchandiser dimana pekerjaan 

tersebut menggunakan alat transportasi sepeda motor, karena tugas 

seorang merchandiser setiap hari adalah pergi ke kantor sebelum berangkat 

ke store dan mengisi form kunjungan. Rata–rata jumlah target kungjungan 

dalam satu hari berjumlah 9 (sembilan) store. Pekerjaan tersebut sangat 

memerlukan tenaga, keahlian mengendarai sepeda motor, selain itu 

pengendara harus megetahui cara berkendara yang aman, sarana 

keselamatan dan kelengkapan sepeda motor. 

Secara umum rumusan masalah pada penilitian ini faktor apa saja 

yang berhubungan dengan perilaku keselamatan berkendara (safety riding) 

pada pekerja PT. Pinus Merah Abadi Tahun 2018, antara lain pengetahuan  
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sikap, dan persepsi dengan perilaku keselamatan berkendara (safety 

riding) pada pekerja  

1.3 Tujuan 

 1.3.1 Tujuan Umum 

  Mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, persepsi dan 

keterampilan mengendarai pada pekerja terhadap perilaku keselamatan 

berkendara (safety riding) di PT. Pinus Merah Abadi tahun 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui gambaran perilaku pekerja pengedara sepeda motor 

di PT. Pinus Merah Abadi 

2. Diketahui gambaran faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, 

persepsi, usia, pendidikan, jenis kelamin, masa kerja) pada 

pekerja pengendara sepeda motor terhadap perilaku 

keselamatan berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 

3. Diketahui gambaran faktor pemungkin keikutsertaan pelatihan 

pada pekerja pengendata sepeda motor terhadap perilaku 

keselamtan berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 

4. Diketahui gambaran faktor penguat peran teman pada pekerja 

pengendara sepeda motor terhadap perilaku keselamatan 

berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 

5. Diketahui hubungan faktor faktor predisposisi (pengetahuan, 

sikap, persepsi, usia, pendidikan, jenis kelamin, masa kerja) 

pada pekerja pengendara sepeda motor dengan perilaku 

keselamatan berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 

6. Diketahui hubungan faktor pendukung keikutsertaan pelatihan 

pada pekerja pengendata sepeda motor dengan perilaku 

keselamtan berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 

7. Diketahui hubungan faktor pendorong peran teman pada 

pekerja pengendara sepeda motor dengan perilaku keselamatan 

berkendara di PT. Pinus Merah Abadi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pekerja PT. Pinus Merah Abadi 

Sebagai informasi mengenai safety riding dan 

menumbuhkan kesadaraan pekerja PT. Pinus Merah Abadi tentang 

pentingnya safety riding sehingga dapat mencegah kecelakaan lalu 

lintas. 

1.4.2 Bagi PT. Pinus Merah Abadi 

 Memperoleh gambaran safety riding pekerja PT. Pinus 

Merah Abadi, yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

kebijakan bersepeda motor dilingkungan perusahaan dan 

sekitarnya sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan. 

 1.4.3 Bagi Kampus 

  Sebagai bahan unutk mengetahui mengenai perilaku 

berkendara pada pekerja dan memberikan informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya safety riding 

sebagai upaya keselamatan dalam berkendara. 

1.4.4 Bagi Penulis 

 Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama masa 

perkuliahan khususnya dalam bidang kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Kesehatan 

Masyarakat khususnya dibidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja tentanf 

faktor yang berhubungan dengan perilaku Keselamatan Berkendara (safety 

riding). Peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan, sikap dan persepsi pekerja terhadap perilaku keselamatan 

berkendara (safety riding) sepeda motor. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret 2018 dengan menggukan data kuesioner.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan merchandiser 

PT. Pinus Merah Abadi yang merupakan pengendara sepeda motor, 
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sedangkan yang menajdi sampel penelitian adalah seluruh karyawan PT. 

Pinus Merah Abadi yang mengendarai sepeda motor yang diambil secara 

keseluruhan dengan menggunakan metode total sampling.  
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